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Abstract 

The news of the "police shoot police" case in Indonesia has become a public 

spotlight and has given rise to various perspectives in the mass media. Tirto.id 

media, as one of the leading news platforms, strives to apply the concept of 

constructive journalism in its reporting. This study aims to determine the extent to 

which Tirto.id applies elements of constructive journalism in reporting related to the 

case. The objects of this study were 21 news items published in the period from July 

11, 2022 to August 17, 2022. The theory of constructive journalism used includes 

five elements: solutions, future orientation, depolarization, constructive interviews, 

and Rosling. The results of the study showed that out of 42 downloaded news items, 

21 news items analyzed successfully applied at least two elements of constructive 

journalism. The news items not only provided solutions, but also highlighted future 

orientation, reduced polarization, conducted constructive interviews, and used data 

to show the progress of case handling. The news presented by Tirto.id also pays 

attention to public interest by highlighting human rights and legal issues that side 

with the shooting victim, Brigadier J. In conclusion, although Tirto.id has attempted 

to implement constructive journalism, there is still room for improvement, especially 

in integrating all elements of constructive journalism consistently in each of its 

coverages. 
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Abstrak 

Pemberitaan kasus "polisi tembak polisi" di Indonesia menjadi sorotan publik dan 

memunculkan beragam perspektif di media massa. Media Tirto.id, sebagai salah 

satu platform berita terkemuka, berupaya menerapkan konsep jurnalisme konstruktif 

dalam pemberitaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

Tirto.id menerapkan elemen-elemen jurnalisme konstruktif dalam pemberitaan 

terkait kasus tersebut. Objek penelitian ini adalah 21 berita yang dipublikasikan 

pada periode 11 Juli 2022 hingga 17 Agustus 2022. Teori jurnalisme konstruktif 

yang digunakan meliputi lima elemen: solusi, orientasi masa depan, depolarisasi, 

wawancara konstruktif, dan Rosling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 42 

berita yang diunduh, 21 berita yang dianalisis berhasil menerapkan setidaknya dua 

elemen jurnalisme konstruktif. Berita-berita tersebut tidak hanya memberikan solusi, 

tetapi juga menyoroti orientasi masa depan, mengurangi polarisasi, melakukan 
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wawancara yang konstruktif, dan menggunakan data untuk menunjukkan 

perkembangan penanganan kasus. Berita-berita yang disajikan Tirto.id juga 

memperhatikan kepentingan publik dengan menyoroti isu hak asasi manusia dan 

hukum yang berpihak pada korban penembakan, Brigadir J. Kesimpulannya, 

meskipun Tirto.id telah berupaya menerapkan jurnalisme konstruktif, masih ada 

ruang untuk perbaikan, terutama dalam mengintegrasikan semua elemen jurnalisme 

konstruktif secara konsisten di setiap liputannya.   

 
Kata Kunci: Constructive Journalism; Ferdy Sambo Case; Police Shoot Police; Tirto.Id 
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PENDAHULUAN 
Media massa memiliki peran penting sebagai ruang 

penyebaran informasi kepada masyarakat (Mustapa et al., 

2024; Zahra et al., 2024) Peristiwa-peristiwa yang memiliki 

pengaruh besar, melibatkan orang penting atau institusi 

penting seringkali menjadi sorotan utama dalam pemberitaan 

media massa. Sebagai ilustrasi, salah satu peristiwa yang 

mencuri perhatian masyarakat adalah pembunuhan seorang 

anggota polisi bernama Brigadir Nofriansyah Yosua 

Hutabarat, yang juga dikenal dengan sebutan Brigadir J, 

pada tahun 2022. Brigadir J ditemukan tewas dan 

penyelidikan mengungkapkan keterlibatan seorang perwira 

tinggi polisi, Inspektur Jenderal Ferdy Sambo. Insiden ini 

menimbulkan kekhawatiran karena mengindikasikan adanya 

potensi manipulasi dan upaya penyembunyian fakta dari 

pihak-pihak di dalam institusi kepolisian (Maharani et al., 

2024). 

Pengumuman resmi dari Polri pada tanggal 8 Juli 2022 

terkait kasus ini tidak serta merta meredakan kecurigaan 

publik. Pengungkapan kasus tersebut dinilai tidak transparan, 

sehingga meningkatkan ketidakpercayaan dan kekhawatiran 

di masyarakat. Pengusutan kasus tersebut menjadi fokus 

utama pemberitaan media, dengan spekulasi dan 

perkembangan yang terus bermunculan. Publik 

mempertanyakan transparansi dan integritas institusi 

kepolisian, sementara tekanan dari masyarakat dan 

organisasi hak asasi manusia meningkat. Bukti-bukti dan 

kesaksian yang terungkap selama investigasi menimbulkan 

polemik yang menggambarkan hubungan yang kompleks 

antara kekuasaan dan penegakan hukum di Indonesia. 

Fenomena pemberitaan di media massa terkait kasus ini 

menunjukkan bahwa banyak media yang hanya 

mengandalkan pernyataan resmi dari pihak kepolisian dalam 

menyusun hard news. Akibatnya, kasus ini diberitakan oleh 

media massa dengan pembingkaian yang berbeda-beda 

sehingga menimbulkan polemik publik. Dalam konteks ini, 

media massa memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

menyajikan informasi secara objektif dan menyeluruh 

(Fianto et al., 2023) serta memastikan bahwa kasus-kasus 

penting seperti kasus penembakan polisi dapat diungkap 

secara transparan dan mendapatkan perhatian yang 

semestinya (Arifin & Handayani, 2024). Dengan demikian, 

media massa memiliki peran krusial dalam membentuk opini 

publik dan memastikan adanya akuntabilitas dalam 

penyelesaian kasus-kasus yang berdampak pada masyarakat. 

Sebagai jurnalis, sangat penting untuk selalu 

mengedepankan sudut pandang yang berpihak pada 

kepentingan publik. Lebih dari sekadar melaporkan fakta, 

seorang jurnalis harus berupaya mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat (Argawa et al., 

2023). Jurnalis dituntut untuk berperan aktif dalam 

mengkonstruksi realitas yang sedang diperbincangkan publik 

sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif 

kepada pembaca. Pendekatan ini dapat dikatakan sebagai 

"jurnalisme konstruktif" yang dapat digunakan oleh para 

pekerja media agar pemberitaannya tidak menambah konflik 

baru, melainkan menjadi bagian dari resolusi konflik. 

Jurnalisme konstruksi yang juga dikenal sebagai 

jurnalisme publik, mengintegrasikan jurnalisme ke dalam 

proses demokrasi, di mana jurnalis tidak hanya memberikan 

informasi kepada audiens, tapi juga melibatkan warga negara 

dan menciptakan debat publik (Hermans & Drok, 2018). 

Jurnalisme konstruktif berlandaskan pada psikologi positif 

yang bertujuan untuk mengimbangi bias negatif, melibatkan 

publik untuk peduli, dan mengurangi sinisme publik dengan 

menggantinya dengan harapan, serta mengurangi tingkat 

perdebatan yang terpolarisasi (Hermans & Gyldensted, 

2019). 

Jurnalisme konstruktif berfungsi sebagai fasilitator 

dan penggerak. Fungsi fasilitator berarti jurnalisme 

konstruktif memiliki tanggung jawab untuk menyajikan 

berita yang mencerminkan realitas di sekitarnya. Melalui 

berita ini, jurnalis dapat membantu publik 

mengembangkan opini yang seimbang, membuat 

keputusan yang tepat, dan mengambil tindakan yang 

relevan. Sementara itu, fungsi penggerak dalam 

jurnalisme konstruktif digunakan untuk mengembangkan 

bukti (Putradi et al., 2024). Penggunaan pesan media 

yang berfokus pada hal-hal negatif cenderung memicu 

emosi negatif seperti ketakutan, ketidakpedulian, dan 

keputusan yang tergesa-gesa, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi cara orang memandang orang lain serta 

bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain (Boukes & 

Vliegenthart, 2020) 

Secara historis, jurnalisme konstruktif merupakan 

penerapan teknik-teknik khusus dalam proses pembuatan 

berita, dengan tujuan menghasilkan liputan yang lebih 

produktif, menarik, dan akurat, sambil tetap mematuhi 

prinsip-prinsip dasar jurnalisme (McIntyre & Gyldensted, 

2017a) Jurnalisme ini mengedepankan sudut pandang 

yang berpihak pada publik, berfokus pada pemecahan 

masalah, dan menyajikan perspektif yang mencakup 

solusi, tindakan nyata, serta orientasi ke masa depan. Di 

tengah perkembangan zaman, muncul pandangan bahwa 

redefinisi jurnalisme beserta nilai-nilai dan tujuannya 

mungkin menjadi hal yang tak terhindarkan. Kondisi 

inilah yang mendukung berkembangnya jurnalisme 

konstruktif di dekade kedua abad ke-21 (Mast et al., 

2019).  

Jurnalisme konstruktif adalah perubahan dari 

praktik jurnalisme tradisional dengan memasukkan 

teknik psikologi positif untuk menciptakan cerita yang 

lebih menarik dan produktif dengan tetap 

mempertahankan fungsi inti jurnalisme (Rotmeijer, 

2019). Pendekatan ini berfokus pada penanganan 

masalah dengan memberikan solusi, tindakan, dan 

perspektif yang berorientasi pada masa depan, sehingga 

menawarkan sudut pandang yang berorientasi pada 

publik (Bro, 2019). Dengan mengedepankan penerapan 

psikologi positif dalam pembuatan berita, jurnalisme 

konstruktivis bertujuan untuk mengurangi bias dan 

menyajikan representasi dunia yang lebih akurat (From & 

Nørgaard Kristensen, 2018). 

Pendekatan ini berupaya memberdayakan individu, 

memberikan orientasi, dan melakukan perubahan sosial 

yang positif melalui penceritaan (Hermans & Gyldensted, 

2019). Penelitian telah menunjukkan bahwa jurnalisme 

konstruktif dapat meningkatkan keterlibatan audiens, 

kepercayaan terhadap media berita, dan berkontribusi 

pada pandangan yang lebih seimbang tentang dunia 

(Lough & McIntyre, 2023) Selain itu, jurnalisme 

konstruktif telah terbukti mengurangi dampak negatif 

dari pelaporan berita tradisional dengan menawarkan 

narasi yang lebih positif dan berorientasi pada solusi, 

sehingga meningkatkan efikasi diri dan kredibilitas berita 

(Overgaard, 2023). Pendekatan ini juga bergantung pada 

keterlibatan dan tindakan audiens, menekankan bentuk 

jurnalisme yang lebih interaktif dan partisipatif. Dengan 

memvisualisasikan solusi dan berfokus pada narasi yang 
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konstruktif, jurnalisme dapat memainkan peran proaktif 

dalam membentuk wacana dan persepsi publik (Lough & 

McIntyre, 2023; Zhao & Xiang, 2019) 

Menariknya, jurnalisme konstruktif melepaskan diri 

dari premis tradisional bahwa berita harus mencerminkan 

realitas, dan menarik dari ilmu perilaku seperti psikologi 

positif untuk mengurangi bias dalam cara jurnalis 

menggambarkan dunia (Theodora & Prestianta, 2022). 

Oleh karena itu, jurnalisme ini mengadopsi sudut 

pandang yang fokus pada kepentingan publik, berupaya 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah dengan 

menambahkan perspektif berbasis solusi, tindakan nyata, 

serta orientasi ke masa depan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip psikologi positif, jurnalisme konstruktif 

berpotensi menumbuhkan elemen-elemen yang 

mendukung perkembangan individu, komunitas, dan 

masyarakat secara keseluruhan, menciptakan ruang bagi 

kemajuan dan perbaikan yang berkelanjutan (Awan & 

Ali, 2024).  

Alhasil, ketika berita dipublikasikan, penekanan 

sebenarnya adalah pada pemberian solusi, sehingga 

memberikan optimisme sekaligus harapan kepada 

masyarakat dalam menciptakan kehidupan sosial yang 

lebih kondusif. Dalam konteks pemberitaan kasus 

konflik, khususnya kasus pembunuhan Brigadir J, 

jurnalisme konstruktif mengharuskan jurnalis untuk tidak 

hanya memberitakan konflik, tetapi juga menambahkan 

perspektif solusi agar masyarakat mendapatkan 

pengetahuan yang mendalam dan luas atas kasus 

tersebut. Artinya, jurnalis harus berperan aktif dalam 

mengkonstruksi realitas yang dimediasi, dengan 

memastikan pemberitaan tidak hanya informatif, tetapi 

juga memberikan optimisme dan harapan kepada 

masyarakat. Dengan menerapkan psikologi positif dalam 

pemberitaan, jurnalisme konstruktif bertujuan untuk 

menciptakan berita yang membuat masyarakat terlibat, 

terinspirasi, dan merasa lebih positif, sehingga tercipta 

kehidupan sosial yang lebih kondusif di tengah 

masyarakat (Lindgren & Jorgensen, 2023) 

Oleh karena itu, jurnalisme konstruktif memberikan 

pandangan yang berbeda dalam memberitakan kasus 

konflik dengan fokus membangun optimisme 

masyarakat. Dalam pemahaman tersebut, penelitian ini 

melihat pendekatan jurnalisme yang digunakan oleh 

media Tirto.id karena media ini merupakan media yang 

menduduki peringkat pertama dalam Indeks Media 

Inklusif 2020. Tirto.id memiliki ciri khas jurnalisme 

bentuk panjang yang mengungkap peristiwa di balik 

permukaan. Tirto.id juga memiliki tim "cek fakta" yang 

terdiri dari "cek fakta" dan "cek data". Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi jurnalis dan 

institusi media lainnya dalam menerapkan prinsip-prinsip 

jurnalisme konstruktif, serta memberikan dampak yang 

signifikan bagi perkembangan ilmu dan praktik 

jurnalisme di masa depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah 

penelitian yang meneliti kondisi objek secara alamiah 

(Cresswell, 2007; Sugiyono, 2018). Objek yang akan 

diamati dalam penelitian ini adalah jurnalisme 

konstruktif dalam pemberitaan polisi tembak polisi di 

Media Tirto.id. Dalam penelitian ini, berita di Media 

Tirto.id tentang polisi tembak polisi dengan rentang 

waktu dari 11 Juli 2022 hingga 17 Agustus 2022 

sebanyak 42 berita. Berita tersebut diunduh di situs resmi 

media online Tirto. Namun, peneliti tidak menganalisis 

semua berita, karena beberapa berita tidak mengandung 

minimal 2 (dua) unsur jurnalisme konstruktif di dalam 

beritanya. Oleh karena itu, peneliti hanya menganalisis 

21 berita yang dianggap berhasil menerapkan jurnalisme 

konstruktif di dalamnya. 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

berita yang menerapkan jurnalisme konstruktif dengan 

memperhatikan lima elemen penting dalam teori tersebut, 

yaitu solusi, orientasi masa depan, depolarisasi, 

wawancara konstruktif, dan rosling. Dalam penelitian 

ini, teknik analisis data yang diterapkan meliputi tiga 

tahap utama. Pertama, dilakukan reduksi data dengan 

menyederhanakan dan memilah data yang telah 

dikumpulkan. Kedua, data yang telah disederhanakan 

disajikan secara deskriptif dan kemudian dihubungkan 

dengan teori jurnalisme konstruktif yang menjadi 

landasan penelitian ini. Terakhir, dilakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang telah 

dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Urnalisme konstruktif adalah istilah umum yang 

mencakup berbagai aplikasi yang bertujuan untuk 

melengkapi, bukan menggantikan, praktik-praktik 

pemberitaan jurnalistik tradisional. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan liputan yang lebih lengkap, 

berimbang, dan menarik, yang mencakup kemunduran 

dan kemajuan (Hermans & Gyldensted, 2019; Mast et al., 

2019; Rotmeijer, 2019) Ada enam elemen utama dalam 

jurnalisme konstruktif yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini (Hermans & Gyldensted, 2019; McIntyre & 

Gyldensted, 2017b) yaitu: 

 

Jurnalisme Berorientasi Solusi 

Elemen pertama adalah solusi. Ketika meliput 

masalah, jurnalis harus menambahkan pembingkaian 

berita yang berorientasi pada solusi, dengan 

memindahkan fokus ke liputan solusi. Ini dilakukan 

melalui pencarian bingkai positif, mendukung cerita 

dengan data, dan menunjukkan cara konflik dapat 

diselesaikan (Hermans & Gyldensted, 2019). Dalam 

penelitian ini, aspek solusi diterapkan pada sejumlah 

artikel di Tirto.id yang membahas kasus "polisi tembak 

polisi." Misalnya, dalam artikel "Polisi Tembak Polisi di 

Rumah Dinas Polisi yang Tewas," Tirto.id menekankan 

bahwa kasus tersebut "akan diproses lebih lanjut," 

menunjukkan orientasi solusi dengan menyoroti langkah-

langkah hukum yang meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap proses yang sedang berjalan (Monika & 

Wahidar, 2024). 

Dalam artikel berjudul "Kapolri Harus Tegas Usut 

Penembakan Polisi di Rumah Kader Propam", Tirto.id 

juga menekankan pentingnya transparansi dan 

pengawasan dalam kepemilikan senjata api oleh aparat 

kepolisian. Media ini mengajukan solusi dengan 

mengutip pernyataan DPR yang menekankan perlunya 

pengawasan yang ketat terhadap penggunaan senjata api. 

Solusi ini memberikan pandangan bahwa dengan 

pengawasan yang lebih ketat, kasus penyalahgunaan 

senjata api dapat diminimalisir. 
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Selanjutnya, pada berita "Komisi III DPR 

Pertanyakan Pengawasan Senjata Api di Internal Polri", 

Tirto.id menyoroti pentingnya pengawasan internal 

terhadap senjata api di kalangan aparat kepolisian. Berita 

ini menekankan permintaan DPR agar Polri mengusut 

tuntas kasus penembakan Brigadir J dan melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap prosedur pengawasan 

senjata api. Tirto.id menyajikan solusi konkret melalui 

pernyataan anggota DPR Komisi III yang mengusulkan 

pengawasan yang lebih ketat sebagai langkah preventif 

agar kejadian serupa tidak terulang. 

Dalam berita "Kejanggalan Kasus Brigadir J: 

Benarkah Dia Melecehkan Istri Kadiv Propam", Tirto.id 

menyoroti peran institusi negara dalam mengawal kasus 

ini. Tirto.id menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

institusi negara dalam mengawasi dan menangani kasus 

ini, serta solusi konkret melalui pembentukan tim khusus 

oleh Kapolri Listyo Sigit Prabowo. Solusi ini ditujukan 

untuk memastikan transparansi dan keadilan dalam 

penanganan kasus tersebut, serta memberikan keyakinan 

kepada publik bahwa kasus ini ditangani secara serius. 

Secara keseluruhan, Tirto.id sebagai media massa 

menjalankan fungsi kontrol sosialnya dengan 

menawarkan solusi dalam setiap pemberitaannya, 

terutama pada kasus-kasus yang melibatkan institusi 

kepolisian. Penerapan jurnalisme konstruktif yang 

dilakukan Tirto.id tidak hanya memberikan informasi 

kepada masyarakat, tetapi juga menyoroti langkah 

konkret yang diambil untuk menyelesaikan masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Benmetan & 

Setyowibowo, 2021) memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa media yang menerapkan jurnalisme 

konstruktif cenderung lebih berhasil dalam membangun 

kepercayaan publik dibandingkan media yang hanya 

fokus pada sensasi berita. Hal ini menunjukkan bahwa 

media memiliki peran penting dalam menciptakan 

pemberitaan yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

solutif, dengan tujuan akhir meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap proses hukum dan institusi yang terlibat. 

Aspek solusi dalam liputan Tirto.id tentang kasus 

"polisi tembak polisi" menunjukkan adanya upaya untuk 

memberikan pembingkaian yang positif dan transparansi 

dalam proses hukum. Namun, solusi yang ditawarkan 

seringkali dangkal dan tidak mendalam, seperti 

pernyataan umum bahwa kasus ini "akan diproses lebih 

lanjut" tanpa rincian konkret tentang langkah-langkah 

investigasi atau reformasi yang diusulkan. Hal ini sejalan 

dengan temuan dari Yudha et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa media yang tidak menyajikan solusi 

yang mendalam sering kali gagal membangun narasi 

yang mampu mendorong perubahan nyata di masyarakat. 

Selain itu, Tirto.id juga kurang agresif dalam mencari 

informasi baru dan sudut pandang alternatif, serta kurang 

menyoroti langkah-langkah pencegahan yang dapat 

diambil untuk mencegah insiden serupa di masa depan. 

Untuk meningkatkan efektivitas jurnalisme konstruktif 

mereka, Tirto.id perlu menyajikan solusi yang lebih 

spesifik dan mendalam, menggunakan data yang lebih 

komprehensif, dan fokus pada langkah-langkah proaktif 

dalam pemberitaan mereka. 

Jurnalisme Berorientasi Masa Depan 

Elemen kedua adalah orientasi masa depan. 

Menambahkan pertanyaan 'Apa Sekarang' ke dalam 

5W+1H (What, Who, Where, When, Why, How) dapat 

memberikan perspektif produktif (McIntyre & 

Gyldensted, 2017b). Pertanyaan yang berorientasi pada 

masa depan membantu mendorong perbaikan dan 

mengukur kemampuan untuk mencapainya. Jurnalis 

perlu menerapkan kerangka kerja yang berfokus pada 

masa depan dengan menambahkan dimensi baru pada 

berita, mengajukan pertanyaan tentang kemungkinan dan 

implikasi di masa depan (Overgaard, 2023). 

Dalam analisis Tirto.id, orientasi masa depan 

terlihat pada artikel "Kapolri Harus Tindak Tegas 

Penembakan Polisi di Rumah Kadiv Propam," di mana 

mereka menekankan pentingnya Polri dalam 

menuntaskan kasus ini. Tirto.id membingkai berita 

dengan jurnalisme konstruktif, mendorong peningkatan 

pengawasan penggunaan senjata api di kalangan aparat. 

Ini sejalan dengan Perkapolri Nomor 8 Tahun 2009, yang 

mengatur penggunaan senjata api hanya untuk 

melindungi nyawa. Kedepannya, anggota kepolisian 

perlu lebih berhati-hati dalam menggunakan senjata api 

sesuai aturan yang mengharuskan tindakan keras 

seimbang dengan ancaman yang dihadapi. 

Dalam kasus penembakan polisi yang 

menewaskan Brigadir J di rumah dinas Kadiv Propam 

Ferdy Sambo, hal ini seharusnya menjadi evaluasi bagi 

institusi Polri dalam menerapkan Perkapolri Nomor 8 

Tahun 2009 tentang penggunaan senjata api bagi aparat 

kepolisian dalam menjalankan tugasnya agar tidak 

disalahgunakan. Selain itu, aparat kepolisian dalam 

menjalankan tugas pengamanan kepada masyarakat sipil 

perlu memahami prosedur penggunaan senjata api 

dengan baik dan benar. Tirto.id dapat memperkuat berita 

ini dengan menyertakan data dan analisis dari kasus-

kasus serupa untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai isu ini (Nasution et al., 2022). 

Selanjutnya, berita berjudul "Komisi III DPR 

Pertanyakan Pengawasan Senjata Api di Internal Polri" 

menggunakan Orientasi Masa Depan dimana media 

Tirto.id lebih menekankan hasil wawancara narasumber 

pada orientasi masa depan. Media Tirto.id juga lebih 

selektif dalam memilih diksi yang menekankan pada 

tindakan di masa depan. Orientasi masa depan yang 

ditawarkan media Tirto.id lebih terfokus pada tindakan 

institusi Polri dalam melakukan pengawasan yang ketat 

terhadap anggotanya. Dilansir dari (KomnasHAM, 

2021)setiap anggota Polri yang ingin menggunakan 

senjata api harus mengajukan permohonan. Penilaian 

layak atau tidaknya pemberian senjata kepada anggota 

direkomendasikan oleh pimpinan, kemudian dilakukan 

tes psikologi dan kejiwaan. Dengan demikian, kasus 

polisi tembak polisi tidak akan terulang lagi di kemudian 

hari. 

Tirto.id dalam pemberitaannya terkait Komisi III 

DPR-RI yang mempertanyakan Polri dalam pengawasan 

senjata api bagi anggotanya membingkainya lebih kepada 

perbaikan institusi Polri ke depan dalam menjalankan 

tugasnya agar lebih ketat terkait pemberian senjata api 

kepada anggota kepolisian. Selain itu, Tirto.id juga 

menempatkan institusi Polri sebagai institusi yang perlu 

pembenahan dalam hal pengawasan penggunaan senjata 

api agar anggota polisi tidak menyalahgunakan 

wewenangnya, seperti pada kasus penembakan Brigadir J 

di rumah dinas Ferdy Sambo. 

Orientasi masa depan yang ditawarkan media 

Tirto.id kemudian diaplikasikan pada berita yang 

berjudul "Daftar Kejanggalan Penembakan Polisi di 
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Rumah Ferdy Sambo", yaitu urutan kejanggalan 

penembakan Brigadir J di rumah dinas Kadiv Propam 

Ferdy Sambo. Tirto.id dalam pemberitaan tersebut 

menawarkan orientasi ke depan untuk penyelesaian kasus 

penembakan polisi dengan memberitakan dari sudut 

pandang kronologi awal untuk membantu penyelidikan. 

Media ini juga menyoroti perlunya institusi Polri 

melakukan perbaikan dalam penanganan kasus yang 

melibatkan oknum polisi di masa mendatang. 

Penanganan kasus oleh institusi kepolisian yang 

dianggap kurang profesional oleh masyarakat sipil juga 

terjadi pada kasus-kasus lain di Maluku. Berdasarkan 

berita dari (tribun-maluku.com, 2022), dijelaskan bahwa 

telah terjadi kasus penembakan oleh BNN Tual terhadap 

korban Ongen Kabalmay. Namun, permasalahan yang 

muncul adalah selama kurang lebih tujuh bulan kasus ini 

tidak ada kepastian mengenai penetapan tersangka oleh 

pihak kepolisian. Oleh karena itu, kuasa hukum keluarga 

korban meminta kepada Institusi Kepolisian untuk 

membuka kasus ini kepada publik demi keadilan bagi 

korban dan keluarganya. (Tusiek, 2022). 

Media Tirto.id menuliskan narasi berita yang 

dimulai dari kejanggalan pengungkapan kasus 

penembakan polisi ke publik yang sebenarnya terjadi 

pada 8 Juli namun pihak kepolisian baru 

mengungkapkannya ke publik pada 11 Juli 2022. Hal ini 

menunjukkan bahwa media Tirto.id menggunakan Future 

Orientation dalam penyelesaian kasus tersebut yang 

berorientasi pada masa depan. Orientasi masa depan yang 

ditawarkan media Tirto.id juga terlihat pada berita yang 

berjudul "Kejanggalan Kasus Brigadir J: Benarkah 

Lecehkan Istri Kadiv Propam?" yang lebih mengarah 

pada orientasi pengungkapan kasus dengan 

memberitakan kejanggalan-kejanggalan penembakan 

Brigadir J versi kepolisian. Orientasi masa depan yang 

ditawarkan Tirto.id adalah mengungkap kasus tersebut 

secara terbuka ke publik dan mendorong pihak kepolisian 

untuk memperbaiki penanganan kasus di masa yang akan 

datang. 

Media Tirto.id dalam pemberitaan terkait 

kejanggalan penembakan Brigadir J di rumah dinas Kasi 

Propam Ferdy Sambo dan penembakan atas dugaan 

pelecehan seksual terhadap Putri Chandrawati tidak 

didasari oleh fakta-fakta yang jelas. Oleh karena itu, 

Tirto.id dalam pemberitaannya tidak langsung 

menjustifikasi Brigadir J sebagai pihak yang bersalah 

sesuai kronologi awal kepolisian. Namun, Tirto.id 

mendorong pihak kepolisian ke depannya untuk lebih 

profesional dalam menangani kasus yang melibatkan 

anggotanya agar tidak terburu-buru melakukan 

konferensi pers tanpa memverifikasi kebenaran yang 

sesungguhnya. Penelitian yang dilakukan oleh Djamzuri 

& Mulyana (2023) menegaskan pentingnya peningkatan 

profesionalisme di kalangan kepolisian, khususnya dalam 

hal penyampaian informasi kepada publik. Mereka 

menyarankan agar kepolisian memastikan setiap detail 

yang disampaikan telah melalui proses verifikasi yang 

menyeluruh, guna menjaga kredibilitas institusi dan 

mencegah munculnya kesalahpahaman di masyarakat. 

Jurnalisme Berorientasi pada Depolarisasi 

 Jurnalisme konstruktif berupaya melawan 

dinamika polarisasi yang sering kali diperkuat oleh 

media, dengan tujuan memperkuat inklusi dan 

keragaman (Lough & McIntyre, 2023). Praktik ini 

melibatkan lebih banyak suara dan perspektif dalam 

sebuah berita, di mana jurnalis berorientasi pada aksi 

harus melampaui peran sebagai pengkritik masyarakat 

dan beralih menjadi kekuatan yang memberdayakan 

publik. Ini berarti menyajikan berita dengan fokus pada 

aksi nyata, menyediakan informasi tentang sumber daya 

yang bisa diakses, membuka ruang untuk dialog dan 

kerja sama, serta menampilkan kisah inspiratif dari 

mereka yang berhasil membuat perubahan. Dengan cara 

ini, jurnalis membantu publik melihat potensi untuk 

bertindak dan menciptakan perubahan nyata. 

 Dalam analisis yang dilakukan, unsur depolarisasi 

yang diterapkan Tirto.id pada berita berjudul "Kapolri 

Harus Usut Penembakan Polisi di Rumah Kader Propam" 

menunjukkan upaya menghadirkan pandangan yang 

beragam. Tirto.id mencegah polarisasi dengan 

menyajikan informasi dari berbagai sudut pandang, 

termasuk versi kepolisian serta lembaga sipil seperti 

Kompolnas dan Komnas HAM. Contohnya, saat 

kepolisian awalnya menyatakan terjadi baku tembak, 

Tirto.id juga menyoroti permintaan Komnas HAM untuk 

bukti rekaman CCTV, memberikan gambaran yang lebih 

utuh sehingga masyarakat tidak terjebak dalam polarisasi 

informasi (Prastya, 2023). 

Lebih lanjut, pada berita berjudul "Polisi Tembak 

Polisi, Komisi III Minta Polri Usut Secara Transparan", 

Tirto.id menekankan pentingnya transparansi dalam 

penanganan kasus agar masyarakat tidak terpolarisasi 

hanya karena pernyataan awal polisi yang menyebutkan 

bahwa Brigadir J ditembak karena diduga melakukan 

pelecehan seksual kepada Putri Chandrawati, istri Ferdy 

Sambo. Dengan menghadirkan berbagai narasumber, 

baik dari pihak kepolisian maupun institusi sipil, Tirto.id 

berusaha menyajikan berita yang berimbang dan 

mencakup berbagai perspektif. 

Selain itu, pada berita "LPSK Tolak Permohonan 

Perlindungan Istri Ferdy Sambo", Tirto.id menunjukkan 

penerapan elemen depolarisasi dengan memberitakan 

penolakan LPSK untuk memberikan perlindungan 

kepada Putri Chandrawati. Pemberitaan ini bertujuan 

agar publik mengetahui alasan di balik keputusan LPSK 

dan implikasinya terhadap kasus penembakan Brigadir J. 

Dengan demikian, publik diharapkan dapat melihat 

persoalan dari dua sisi, baik dari sudut pandang LPSK 

maupun kepolisian. 

Pemberitaan terkait penolakan Putri Chandrawati 

oleh LPSK juga menggambarkan upaya Tirto.id untuk 

menyajikan berita yang menghindari polarisasi. Dalam 

hal ini, Tirto.id tidak hanya menyajikan pernyataan dari 

satu pihak saja, tetapi juga menyajikan pandangan dari 

berbagai lembaga yang memiliki kewenangan berbeda 

dalam menangani kasus tersebut. Polri sebagai lembaga 

penegak hukum bertanggung jawab untuk mengusut 

tuntas kasus ini, sementara LPSK memiliki kewenangan 

untuk melindungi saksi-saksi yang dapat membantu 

mengungkap kebenaran dalam kasus penembakan 

Brigadir J. Secara keseluruhan, penerapan elemen 

depolarisasi oleh Tirto.id menunjukkan komitmen 

mereka dalam menyajikan pemberitaan yang berimbang 

dan mencakup berbagai perspektif. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Apriliani et al., (2022) serta Efendi et 

al., (2023), media harus berperan dalam menyajikan 

pemberitaan yang tidak hanya berimbang tetapi juga 

mencakup berbagai sudut pandang, sehingga pembaca 

mendapatkan gambaran yang lebih utuh dan dapat 
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membuat penilaian yang lebih obyektif. 

Meskipun Tirto.id telah berusaha menerapkan 

elemen depolarisasi dalam pemberitaannya, ada beberapa 

aspek yang dapat dikritisi. Salah satu kritik utama adalah 

kurangnya penekanan pada upaya mencari titik temu atau 

solusi yang dapat diterima oleh semua pihak yang 

terlibat. Misalnya, dalam pemberitaan yang memuat 

pandangan yang berbeda dari pihak kepolisian dan 

Komnas HAM, Tirto.id dapat lebih proaktif dalam 

mengarahkan narasi ke arah dialog atau kolaborasi antara 

kedua belah pihak untuk mencapai penyelesaian yang 

lebih konstruktif. Selain itu, meski meliput berbagai 

sudut pandang, Tirto.id sebaiknya lebih menonjolkan 

kisah-kisah inspiratif dari individu atau kelompok yang 

berusaha mencari solusi atas konflik yang ada, sehingga 

pemberitaan tidak hanya berhenti pada penggambaran 

perbedaan pendapat saja, tetapi juga memberikan 

pandangan yang lebih optimis dan solutif. Sebagaimana 

disarankan oleh (Wardiana et al., 2024) media harus 

berperan tidak hanya sebagai sumber informasi tetapi 

juga sebagai inspirator dan pendorong solusi yang nyata, 

dengan mengangkat cerita-cerita yang mampu 

menginspirasi dan membawa perubahan positif di 

masyarakat. 

 

Jurnalisme Berorientasi pada Wawancara yang 

Konstruktif 

Pertanyaan yang memberdayakan, kolaboratif, 

dan berorientasi pada solusi sangat penting dalam 

jurnalisme konstruktif. Ada empat kerangka pertanyaan 

dalam wawancara konstruktif: pertanyaan linier, 

melingkar, refleksi, dan strategis (Hermans & 

Gyldensted, 2019). Jurnalis harus mengajukan 

pertanyaan yang memberdayakan korban dan para ahli, 

mengarah pada masalah bersama, sumber daya potensial, 

kemungkinan kolaborasi, dan solusi. Pertanyaan ini perlu 

mengeksplorasi perspektif kontekstual yang relevan di 

balik fakta dan mendorong refleksi solusi. 

Penerapan wawancara konstruktif oleh Tirto.id 

terlihat dalam berita berjudul "Polisi Tembak Polisi di 

Rumah Dinas Perwira Polisi, Korban Tewas." Dalam 

laporan ini, wartawan Tirto.id melakukan wawancara 

langsung dengan narasumber yang memiliki kapasitas 

terkait kasus tersebut, serta meliput langsung di lapangan 

untuk memastikan kronologi yang sebenarnya. 

Pendekatan ini menunjukkan upaya Tirto.id untuk 

memenuhi prinsip jurnalisme konstruktif dengan 

menggali informasi mendalam dan menyajikan berita 

yang berimbang, mencakup berbagai sudut pandang, 

sehingga publik dapat memahami isu secara lebih 

komprehensif (Bro, 2019). 

Dalam melakukan kerja jurnalistik, media massa 

tentu mendatangi narasumber untuk meminta keterangan 

terkait suatu peristiwa atau kasus. Dalam kasus 

penembakan polisi yang menewaskan Brigadir J di 

rumah dinas Ferdy Sambo, media Tirto.id melakukan 

wawancara konstruktif dengan pihak kepolisian dan 

mendatangi lokasi kejadian untuk mewawancarai orang-

orang di sekitar lokasi. Hal ini dilakukan agar berita yang 

disajikan jurnalis dapat berimbang dan berdasarkan data 

yang diperoleh dari narasumber. 

Wawancara konstruktif juga diterapkan media 

Tirto.id pada berita berjudul "Kompolnas Nilai Bharada 

E & Istri Kasi Propam Perlu Dilindungi". Dalam berita 

ini, Tirto.id memberitakan pernyataan Kompolnas yang 

meminta LPSK untuk melindungi Bharada E dan Putri 

Chandrawati pasca penembakan Brigadir J. Tirto.id 

melakukan wawancara konstruktif dengan menampilkan 

fakta-fakta yang ditemukan di lapangan yang tidak sesuai 

dengan permintaan perlindungan Putri Chandrawati. 

Unsur wawancara konstruktif ini ditunjukkan dalam 

narasi, "Kami berpendapat bahwa korban kekerasan 

seksual dan orang yang melindungi korban kekerasan 

seksual harus dilindungi." Namun, penerapan wawancara 

konstruktif ini dapat lebih optimal jika Tirto.id menggali 

lebih banyak perspektif dari berbagai pihak terkait, 

termasuk ahli independen, untuk memberikan analisis 

yang lebih mendalam dan beragam. 

Dalam pemberitaan terkait pernyataan Kompolnas 

yang meminta LPSK untuk melindungi Bharada E dan 

Putri Chandrawati, Tirto.id menegaskan bahwa tidak ada 

bukti yang kuat untuk mendukung permintaan tersebut. 

Oleh karena itu, dalam kutipan langsungnya, Tirto.id 

memberikan pertanyaan konstruktif yang 

mempertanyakan permintaan Kompolnas agar Putri 

Chandrawati dilindungi berdasarkan fakta yang ada. 

Selanjutnya, wawancara konstruktif yang 

dilakukan media Tirto.id dalam berita yang berjudul 

"LPSK Tolak Permohonan Perlindungan Istri Ferdy 

Sambo" menjelaskan kepada publik alasan penolakan 

LPSK terhadap permohonan perlindungan Putri 

Chandrawati sebagai Justice Collaborator terkait kasus 

yang diduga melibatkan Ferdy Sambo dan istrinya. 

Tirto.id juga menjelaskan secara rinci dugaan 

keterlibatan keduanya dalam kasus penembakan Brigadir 

J. Media Tirto.id dalam pemberitaannya menempatkan 

pertanyaan-pertanyaan strategis kepada narasumber 

seperti LPSK terkait kasus penembakan polisi yang 

menyebabkan Brigadir J meninggal dunia.  

Berita tersebut juga menyoroti bahwa tuduhan 

pelecehan seksual yang dilakukan oleh Brigadir J 

terhadap Putri Chandrawati, menurut Ferdy Sambo, tidak 

disertai dengan bukti-bukti yang mendukung. Dengan 

demikian, jurnalis Tirto.id menulis berita berdasarkan 

hasil wawancara konstruktif dari narasumber yang 

memberikan pandangan yang lebih jelas dan mendalam 

mengenai kasus ini. Premesti (2019) menunjukkan 

pentingnya mempertahankan keseimbangan dalam 

penyajian berita dengan menggali perspektif dari 

berbagai narasumber. Meskipun Tirto.id telah 

menerapkan aspek wawancara konstruktif dengan baik, 

masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam 

menggali perspektif dari narasumber yang lebih luas dan 

independen untuk memperkaya analisis dan solusi yang 

ditawarkan. 

 

Rosling 

Elemen kelima dalam jurnalisme konstruktif 

adalah penggunaan data, yang dikenal dengan istilah 

Rosling. Menggunakan data untuk menentukan apakah 

ada kemajuan atau kemunduran dalam isu yang diliput 

sangat penting (Manoli & Janečić, 2021). Jurnalis perlu 

memberikan konteks yang jelas, menggunakan data, dan 

membuat infografis untuk menunjukkan perkembangan 

dalam sebuah isu. Istilah Rosling diambil dari Hans 

Rosling, seorang profesor statistik asal Swedia, yang 

menekankan pentingnya menggunakan data untuk 

menganalisis isu-isu pembangunan. 

Dalam analisis yang dilakukan, elemen Rosling 

diterapkan pada berita Tirto.id berjudul "Kapolri Nilai 
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Bharada E & Istri Kadiv Propam Harus Dilindungi." 

Tirto.id secara terbuka melaporkan bahwa Kapolri akan 

membuka data-data baru dari Bharada E jika LPSK 

mengabulkan permohonan untuk menjadikannya justice 

collaborator. Ini menunjukkan bagaimana penggunaan 

data dalam jurnalisme tidak hanya memberikan informasi 

tetapi juga membuka kemungkinan baru dalam 

perkembangan kasus, sekaligus memberikan konteks 

yang lebih mendalam terkait keterlibatan pihak-pihak 

terkait dalam kasus pembunuhan Brigadir J. 

Pemberitaan media Tirto.id terkait kasus 

penembakan Brigadir J menunjukkan adanya kemajuan 

dalam penanganannya. Tirto.id memberitakan bahwa 

Bharada E diterima oleh LPSK sebagai saksi yang harus 

dilindungi, dan pernyataan LPSK tersebut dibingkai 

sebagai sebuah kemajuan dalam proses penyidikan kasus 

penembakan polisi di rumah dinas Kasie Propam Ferdy 

Sambo. Hal ini menunjukkan bahwa Tirto.id 

menggunakan data untuk memberikan konteks 

perkembangan positif dalam kasus tersebut, sesuai 

dengan elemen Rosling. 

Selain itu, unsur Rosling juga ditunjukkan pada 

berita Tirto.id dengan judul "Daftar Kejanggalan 

Penembakan Polisi di Rumah Ferdy Sambo". Dalam 

berita ini, Tirto.id memberikan data berupa daftar 

kejanggalan yang menewaskan Brigadir J di rumah dinas 

Kadiv Propam Ferdy Sambo. Tirto.id juga menyajikan 

data baru yang membantah pernyataan awal polisi bahwa 

Brigadir J ditembak mati karena melakukan pelecehan 

seksual terhadap Putri Chandrawati. Berita ini secara 

gamblang mengungkap bahwa penembakan Brigadir J 

terjadi atas perintah Ferdy Sambo kepada Bharada E, 

bukan karena baku tembak antara Bharada E dengan 

Brigadir J. 

Data yang disajikan oleh media Tirto.id terkait 

penembakan Brigadir J oleh Bharada E juga membantah 

pernyataan awal kepolisian yang menyatakan bahwa 

kejadian tersebut disebabkan oleh baku tembak. Setelah 

Bharada E diterima oleh LPSK sebagai justice 

collaborator, ia mengubah pernyataannya dengan 

menyatakan bahwa penembakan terhadap Brigadir J 

dilakukan atas perintah Ferdy Sambo, dan tidak ada 

insiden baku tembak yang sebenarnya terjadi (Leksono & 

Elmada, 2017) menekankan pentingnya jurnalis 

menyediakan konteks dalam setiap laporan, dan Tirto.id 

secara efektif menggunakan data ini untuk memberikan 

konteks yang jelas serta menunjukkan perkembangan 

penanganan kasus, sesuai dengan prinsip jurnalisme 

konstruktif dan elemen Rosling. 

Secara keseluruhan, analisis aspek-aspek 

jurnalisme konstruktif yang diterapkan media Tirto.id 

dalam pemberitaan kasus "polisi tembak polisi" 

menunjukkan adanya upaya memberikan informasi yang 

mendalam, berimbang, dan berorientasi pada solusi. 

Aspek solusi, orientasi masa depan, depolarisasi, 

wawancara konstruktif, dan Rosling diterapkan dengan 

tingkat kedalaman dan keefektifan yang berbeda-beda. 

Meskipun Tirto.id telah berusaha memenuhi prinsip-

prinsip jurnalisme konstruktif, namun masih ada ruang 

untuk perbaikan, terutama dalam hal memberikan solusi 

yang lebih konkret, menggali perspektif yang lebih luas, 

dan menyajikan data yang lebih komprehensif. 

 
 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis jurnalisme konstruktif 

terhadap 21 berita "polisi tembak polisi" di Media 

Tirto.id, dapat disimpulkan bahwa berita-berita di Media 

Tirto.id mengandung lima elemen jurnalisme konstruktif, 

yaitu (1) solusi, (2) orientasi ke masa depan, (3) 

depolarisasi, (4) wawancara yang konstruktif, dan (5) 

Rosling. Namun, dalam setiap pemberitaan, tidak semua 

elemen tersebut dimasukkan secara bersamaan. Setiap 

berita umumnya mengandung setidaknya dua elemen 

jurnalisme konstruktif. Elemen solusi paling sering 

dimasukkan dalam penulisan berita, mengindikasikan 

bahwa jurnalis Tirto.id cenderung membingkai berita 

dengan orientasi solusi terkait isu yang diangkat.  

 Penerapan elemen-elemen jurnalisme konstruktif 

di Tirto.id menunjukkan upaya media untuk menyajikan 

informasi yang mendalam, berimbang, dan berfokus pada 

pemecahan masalah. Hal ini terlihat dari berbagai aspek 

seperti penyajian data yang akurat (Rosling), wawancara 

mendalam yang menggali perspektif narasumber 

(wawancara konstruktif), dan pemberitaan yang 

mendorong transparansi dan pengawasan (orientasi masa 

depan). Namun, masih ada ruang untuk perbaikan dalam 

hal mengintegrasikan seluruh elemen jurnalisme 

konstruktif dalam setiap berita agar informasi yang 

disampaikan lebih komprehensif dan solutif. 

 Peneliti menyarankan agar media Tirto.id 

mempertimbangkan untuk mengintegrasikan semua 

elemen jurnalisme konstruktif dalam setiap 

pemberitaannya, agar dapat meningkatkan objektivitas 

dan keberpihakan pada opini publik. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi penelitian 

selanjutnya, dengan menggunakan perspektif lain seperti 

metode analisis resepsi. Metode ini akan memungkinkan 

peneliti untuk memahami bagaimana pembaca menerima 

dan memaknai berita, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas 

jurnalisme konstruktif di kalangan khalayak. 
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